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Abstrak

Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik seorang mahasiswa memberikan
kesempatan kepada seorang mahasiswa untuk mengembangkan dirinya dalam belajar sehingga mampu
mendapatkan prestasi akademik yang diinginkan. Dalam penelitian ini, akan dilakukan klasifikasi terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa pendidikan matematika FKIP UNDANA
dengan metode CHAID. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Klasifikasi
CHAID yang algoritmanya menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
klasifikasi dengan metode CHAID menghasilkan diagram pohon keputusan yang menunjukan hasil
klasifikasi, dimana terdapat 2 variabel yang berhubungan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa
yaitu jalur masuk mahasiswa dan rata-rata nilai UN mahasiswa; (2) hasil klasifikasi CHAID akan
memprediksi mahasiswa yang memiliki nilai IPK dengan predikat sangat memuaskan dimana mahasiswa
yang memiliki nilai IPK dengan predikat sangat memuaskan tertinggi adalah mahasiswa yang masuk lewat
jalur SNMPTN sedangkan mahasiswa yang memiliki nilai IPK dengan predikat sangat memuaskan terendah
adalah mahasiswa yang masuk lewat jalur SBMPTN atau MANDIRI dan yang mempunyai rata-rata nilai UN
> 70,00; (3) Berdasarkan confusion matrix maka model klasifikasi yang terbentuk lebih cocok untuk melihat
mahasiswa yang memiliki nilai IPK berada dalam kelas 3,00-3,50 atau predikat sangat memuaskan, dilihat
dari tingkat sensitivitasnya sebesar 100%.

Kata kunci: Prestasi akademik mahasiswa, Klasifikasi, Metode CHAID.

Abstract

The number of factors that affect a student's academic achievement, provides an opportunity for a student to
develop him/herself in learning so that he/she is able to get the desired academic achievement. In this study,
a classification of the factors that affect the academic achievement of mathematics education students of
FKIP UNDANA will be carried out using the CHAID method. The data analysis method used in this
research is the CHAID classification method, which algorithm uses the chi-square statistical test. The results
in this study indicate that (1) classification using the CHAID method produces a decision tree diagram
showing the classification results, where there are 2 variables that have a significant relationship with student
academic achievement, namely student entry pathways and the average student UN score; (2) the results of
the CHAID classification will predict students who have a very satisfying GPA, where students who have the
highest GPA with the highest satisfactory predicate are students who enter through the SNMPTN pathway
while students who have the lowest GPA score are students who enter via SBMPTN or MANDIRI and
which has an average UN score> 70.00; (3) Based on the confusion matrix, the classification model that is
formed is more suitable for seeing students who have a GPA in class 3.00-3.50 or a very satisfying
predicate, seen from the sensitivity level of 100%.

Keywords: Student academic achievement, Classification, CHAID Method.
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PENDAHULUAN
Walaupun IPK sendiri tidak menjamin secara pasti kesuksesan seorang mahasiswa setelah
lulus dari perguruan tinggi nanti, tetapi di dalam perguruan tinggi, IPK merupakan acuan yang
digunakan untuk menilai prestasi akademik mahasiswa (Merdekawati dan Amalita, 2019). Hal itu
juga diatur dalam Permenrisetdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi yang tertera pada tabel 1.
Tabel 1. Predikat Diploma Sarjana Berdasarkan IPK

IPK Predikat

Program - o
g Minimal | Memuaskan | Sangat Memuaskan Pujian

Sarjana 2,0 2,76-3,0 3,01-3,50 >3,50
Sumber:Permenrisetdikti No 44 Tahun 2015

Dari tabel 1, terlihat bahwa untuk program Sarjana, IPK Minimal yang ditentukan adalah 2,0

dengan predikat memuaskan berada dalam rentangan 2,76-3,0, predikat sangat memuaskan berada
dalam rentangan 3,01-3,50 dan predikat pujian berada dalam rentangan >3,50. Setelah melihat data
di lapangan yaitu data IPK mahasiswa pendidikan matematika FKIP Undana, maka didapatkan
bahwa dalam proses belajarnya selama kuliah, sering dijumpai IPK mahasiswa yang berubah—ubah
tiap semester atau mengalami fluktuatif yang terdapat pada tabel 2.

Tabel 1. Presentase Banyaknya Mahasiswa Dengan IPK >3,00 dan < 3,00

Semester

Angkatan

Tabel 2 di atas, kolom hijau adalah kolom nilai IPK = 3,00 dan kolom merah adalah
kolom IPK< 3,00. Berdasarkan tabel 2. tersebut, terlihat bahwa IPK dari mahasiswa pendidikan
matematika FKIP UNDANA mulai dari angkatan 2015 sampai 2019 mengalami fluktuasi baik
kenaikan maupun penurunan tiap semester. Pada angkatan 2017, diawal semester 1 mahasiswa
yang memiliki IPK > 3,00 88% lebih banyak dari mahasiswa dengan IPK< 3,00. Tetapi di
semester 6, mahasiswa yang memiliki IPK > 3,00 berkurang menjadi hanya 2% lebih banyak dari
mahasiswa yang memiliki IPK< 3,00 sehinga terlihat bahwa ada mahasiswa yang dalam proses
perkuliahannya mengalami fluktuasi pada nilai IPK tiap semester baik kenaikan ataupun

penurunan. Fluktuasi tersebut dapat dilihat dalam gambar 1.
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Berdasarkan Nilai IPK Pada Angkatan2017
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Gambar 1. Presentase Banyaknya Mahasiswa Berdasarkan Nilai IPK Pada Angkatan 2017

Fluktuasi pada IPK mahasiswa menunjukan bahwa adanya faktor—faktor yang
berpengaruh. Oleh karena itu, penelitian terkait faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa perlu dilakukan agar hasilnya dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai
acuan untuk mengoptimalkan dirinya dalam belajar di perguruan tinggi. Berkaitan dengan hal
tersebut diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik
seseorang mahasiswa. Menurut Ahmadi dan Supriyono (Eryanto & S., 2013), secara umum faktor—
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik dibagi menjadi 2 yaitu yang pertama faktor
internal yang di dalamnya terdapat faktor jasmaniah dan faktor psikologis dan yang ke dua faktor
eksternal yang di dalamnya terdapat faktor sosial, faktor budaya dan faktor lingkunan fisik.
Menurut Merdekawati dan Amalita (2019) merujuk pada pendapat Kuh et al. dan Syah, faktor—
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik dirinci menjadi 9 faktor yaitu jenis kelamin,
rata—rata nilai UN, jalur masuk Universitas, asal sekolah, pilihan jurusan, status pekerjaan
mahasiswa, beasiswa, mengikuti bimbingan belajar (les) untuk mata pelajaran kuliah, dan aktif
organisasi.

Dengan adanya banyak faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa, maka
dapat dilakukan pengklasifikasian faktor—faktor tersebut terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi pada faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa adalah metode CHAID. Menurut Hasibuan dan
Harahap (2018), metode CHAID adalah metode klasifikasi yang mengklasifikasikan sampel
berdasarkan hubungan antara variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Lebih lanjut dijelaskan,
kelebihan yang dimiliki metode CHAID adalah dapat mengeksplorasi data yang berjumlah besar

dengan peubah-peubahnya bertipe kategori dimana hasil analisis dengan metode CHAID akan
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lebih mudah diinterpretasikan karena hasil output yang berupa pohon keputusan sehingga peneliti
akan mengetahui variabel bebas yang paling signifikan diantara variabel bebas lainnya lainnya.

Menurut Gallagher (Nazar, 2018) algoritma CHAID memiliki keunggulan antara lain:

1. Data akan didefinisikan ke dalam kelas yang sesuai, sehingga menjamin bahwa kelompok
tersebut diidentifikasi berdasarkan pada populasi.

2. Pada algoritma CHAID, interaksi dari semua faktor secara otomatis akan tepat pada sasaran
karena pembagian dipertimbangkan berdasarkan konteks dari semua faktor.

3. Algoritma CHAID bersifat iteratif, sehingga akan memberikan urutan variabel seperti yang
diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Klasifikasi faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa pendidikan matematika
FKIP UNDANA dengan metode CHAID, sehingga dapat menjadi suatu model klasifikasi untuk
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa pendidikan matematika
FKIP UNDANA. Faktor—faktor tersebut yaitu jenis kelamin, rata—rata nilai UN, asal sekolah, jalur
masuk Universitas, pilihan jurusan, beasiswa, status pekerjaan mahasiswa, aktif organisasi dan

bimbingan belajar (les) untuk mata pelajaran kuliah.

METODE
Dalam penelitian ini, data diambil dengan cara memberikan kuesioner kepada mahasiswa

pendidikan matematika FKIP UNDANA secara online dengan banyaknya responden yang diteliti
sebanyak 150 responden. Variabel-variabel yang ada dalam kuesioner adalah data mengenai nilai
IPK mahasiswa (variabel dependen) dan faktor—faktor yang diprediksi mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa (variabel independen) yang berurut-turut terdapat dalam tabel 3.

Tabel 3. Variabel Dependen dan Independen

Variabel Kategori Skala
<2,76 1
- 2,76-3,00 2
Nilai IPK 301350 3
>3,05 4
Jenis Kelamin Laki—laki L
Perempuan 2
Negeri 1
Asal sekolah Swasta >
Pernah atau sedang 1
Beasiswa menerima
Tidak Pernah 2
Mengikuti Bimbingan belajar Sedang meng'kl.lt' a_tau 1
pernah mengikuti
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Variabel Kategori Skala
Tidak pernah
Aktif organisasi
Tidak aktif organisasi
Status pekerjaan mahasiswa Kuliah dan bekerja
Kuliah dan tidak bekerja
<55,0
Rata—rata UN 55,1-70,0
70,1-85,0
>85,0
SNMPTN
SBMPTN
MANDIRI
Jurusan sekarang adalah
jurusan yang menjadi
pilihan pertama
Jurusan sekarang bukan
jurusan yang menjadi 2
pilihan pertama

N

Organisasi

Jalur masuk Universitas

WINFRPIRARWINEFPINFPIN -

[ER

Pilihan Jurusan

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan yakni metode CHAID yang
menggunakan uji statistik Chi-square dalam algoritmanya. Langkah-langkah analisis CHAID
secara manual terbagi dalam 3 tahapan umum di antaranya:

a. Penggabungan (Merging)

Proses penggabungan atau Merging digunakan untuk menggabungkan kategori—kategori
pada suatu variabel bebas yang memiliki ¢ kategori, dimana ¢ > 2. Hal ini dilakukan agar
variabel bebas tersebut mempunyai tingkat signifikan yang lebih baik. Tahap penggabungan
ini dimulai dengan membuat pasangan kategori yang mungkin dari kategori yang ada
berdasarkan jenis variabelnya untuk kemudian akan digabungkan pasangan kategori non-
signifikan yang memenuhi kriteria (nilai chi—square hitung terkecil dan p-value terbesar)
menjadi satu kategori tunggal. Setelah digabungkan akan dilihat kesignifikansian kategori
baru hasil penggabungan dengan kategori lainnya dalam variabel independen. Jika tidak
signifikan, ulangi langkah sebelumnya dan jika semua sudah signifikan akan dilakukan
koreksi Bonferroni dimana p-value dari perhitungan sebelumnya akan dikali dengan pengali
bonferroni berdasarkan jenis variabel bebasnya:

1. Variabel Monotonik

_(c—1
M= (r - 1)
2. Variabel Bebas

_ -1 i (r—1)°¢
M= Yizo _1)li!(r—1)!
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3. Variabel Mengambang
M=)+ (23)

Keterangan:

M= pengali Bonferroni

¢ = banyaknya kategori variabel independen awal

r = banyaknya kategori variabel independen setelah penggabungan
Jika dalam suatu variabel independen hanya terdapat 2 kategori maka tidak perlu ada

penggabungan.

b. Pemisahan (Splitting)

Pada tahap splitting akan dipilih variabel mana yang memenuhi kriteria untuk dijadikan
sebagai variabel pemisah yang akan membagi data berdasarkan kategori dari variabel tersebut.
Langkah splitting adalah sebagai berikut:

1. Memilih variabel independen yang mempunyai p-value terkecil.

2. Jika p-value variabel tersebut tersebut kurang dari atau sama dengan tingkat spesifikasi
alpha, variabel tersebut digunakan sebagai pemisah. Jika tidak ditemukan variabel
independen yang memenuhi kriteria, maka tidak dilakukan pemisahan dan masuk tahap
penghentian.

c. Penghentian (Stopping)

Tidak ada lagi variabel bebas yang signifikan menunjukkan perbedaan terhadap variabel
dependen.

1. Jika pohon sekarang mencapai batas nilai maksimum pohon dari spesifikasi, maka proses
pertumbuhan akan berhenti.

2. Jika ukuran dari child node kurang dari nilai ukuran child node minimum spesifikasi, atau
berisi pengamatan-pengamatan dengan banyak yang terlalu sedikit maka node tidak akan
di-split.

Setelah didapatkan hasil klasifikasi dengan metode CHAID, maka akan dilakukan pengukuran
kinerja hasil klasifikasi dengan menggunakan confusion matrix, seperti pada tabel 4. Hasil dari
setiap model Klasifikasi berdasarkan data pada confusion matrix dapat dihitung berdasarkan salah
satu dari 4 perhitungan dalam tabel 5. (Nazar, 2018). Keempatnya ditentukan oleh true positive
(TP), true negative (TN), false positive (FP), dan false negative (FN).

Tabel 4. Tabel Confusion matrix
Prediksi

Y1 ‘ Y2

Observasi
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Keterangan:

Fanggidae, dkk, Klasifikasi Faktor....

Y1 ni1

ni2

Y2 Ny,

Na2

n4, = jumlah subjek dari y1 tepat diklasifikasikan sebagai y1 (TP)

nq, = jumlah subjek dari y2 salah diklasifikasikan sebagai y1 (FN)

n,, = jumlah subjek dari y1 salah diklasifikasikan sebagai y2 (FP)

n,, = jumlah subjek dari y2 tepat diklasifikasikan sebagai y2 (TN)

Tabel 5. Performa klasifikasi

yang benar untuk keadaan yang berlawanan dengan

keinginan

NO Nama Rumus
Akurasi
1 | Persentase hasil Klasifikasi melakukan prediksi yang TP+ TN
benar TP + FP +TN + FN
Eror
o | Persentase hasil Klasifikasi melakukan kesalahan FP+ FN
prediksi TP+ FP+TN+FN
Sensitifitas
3 Merupakan perhitungan proporsi true positif, dimana TP
kemampuan hasil klasifikasi untuk memprediksi nilai TP + FN
yang benar ini ditunjukkan.
Spesifitas
Merupakan perhitungan proporsi true negatif, dimana TN
4 | kemampuan hasil klasifikasi untuk memprediksi nilai TN + FP

Sumber:(Nazar, 2018)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil klasidikasi dengan metode CHAID sajikan pada gambar berikut:

PK
Node 0
Kategari Vo n
< 2,76 10,5% 18
2,76 —3,.00 244% 43
3.01 —3.50 54,.7% 94
= 3,50 10,5% 18
Total 1000 172
I |
SBMPTN + MANDIRI SNMPTN
Node 1 Node 2
Katesori % N Katesori %% n
< 2,76 14,9 18 = 2,76 0 0
2,76 — 3.00 240 29 2,76 — 3,00 25,5 13
3,01 —3,50 53,7 65 3,01 —3,50 569 29
> 3.50 7.4 o = 3.50 17.6 5
Total 0.3 121 Total 9.7 51

2,76 17,6 16 = 2,76 6,7
2,76 — 3,00 253 23 2,76 — 3,00 20,0 &
3,01 —3.50 £3,8 49 3,01 —3.50 533 16

> 3,50 33 3 > 3,50 20,0
Total 5§29 81 Total 17.4 30
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Gambar 2. Gambar Hasil CHAID
Hasil klasifikasi dengan metode CHAID dapat dilihat pada gambar 2, dengan

nilai a yang digunakan sebesar 5%. Pada tahap pemisahan yang pertama pada CHAID,
variabel yang terdapat hubungan signifikan menentukan IPK seorang mahasiswa dengan
kategori < 2,76, 2,76-3,00 (memuaskan), 3,01-3,50 (sangat memuaskan) dan > 3,50
(pujian) adalah variabel jalur masuk universitas. Berdasarkan variabel jalur masuk
universitas, mahasiswa akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu mahasiswa yang masuk
lewat jalur SBMPTN atau MANDIRI dan mahasiswa yang masuk lewat jalur SNMPTN.
Dari 172 mahasiswa yang ada, 70,3% nya atau 121 mahasiswa tersebut masuk lewat jalur
SBMPTN atau MANDIRI dengan sebagian besarnya mempunyai IPK kategori sangat
memuaskan sebesar 53,7%, kategori memuaskan sebesar 24%, kategori < 2,76 sebesar
14,9% dan hanya 7,4% mahasiswa dengan kategori pujian. Pada mahasiswa yang masuk
jalur SBMPTN atau MANDIRI, terdapat hubungan terstruktur antara variabel rata-rata
nilai UN dengan IPK mahasiswa, yang akan memmbagi mahasiswa yang masuk jalur
SBMPTN atau MANDIRI menjadi 2 kelompok yaitu mahasiswa yang mempunyai nilai
rata-rata UN < 70,00 dan mahasiswa yang mempunyai rata-rata nilai UN > 70,00. Ini
merupakan hasil dari tahap pemisahan yang kedua pada CHAID. Dari 70,3% mahasiswa
yang masuk jalur SBMPTN atau MANDIRI (121 mahasiswa), 52,9% nya mempunyai
nilai rata-rata UN < 70,00 (91 mahasiswa) dengan sebagian besarnya mempunyai IPK
kategori sangat memuaskan sebesar 53,8%, kategori memuaskan sebesar 25,3%, kategori
< 2,76 sebesar 17,6% dan hanya 3,3% mahasiswa dengan kategori pujian. Sedangkan dari
70,3% mahasiswa yang masuk jalur SBMPTN atau MANDIRI (121 mahasiswa), 17,4%
nya mempunyai nilai rata-rata UN > 70,00 (30 mahasiswa) dengan sebagian besarnya
mempunyai IPK kategori sangat memuaskan sebesar 53,3%, kategori memuaskan dan
kategori pujian sama yaitu 20,0%, dan hanya 6,7% mahasiswa dengan kategori < 2,76.
Selanjutnya pada 172 mahasiswa yang ada, 29,7% atau 51 mahasiswa masuk lewat jalut
SNMPTN dengan sebagian besarnya mempunyai IPK kategori sangat memuaskan
sebesar 56,9%, kategori memuaskan sebesar 25,5%, kategori pujian sebesar 17,6% dan
tidak terdapat mahasiswa dengan kategori < 2,76.

Dengan metode CHAID menunjukan hasil bahwa adanya hubungan signifikan
atara jalur masuk mahasiswa dengan prestasi akademik mahasiswa, sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Suryaputri (2019) yang menghasilkan bahwa baik secara
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parsial atau simultan, jalur masuk perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Selain itu, hasil klasifikasi dengan metode CHAID juga
menunjukan bahwa faktor yang terdapat hubungan signifikan dengan prestasi akademik
adalah nilai rata—rata UN. Hal ini senada dengan hasil yang didapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Daruyani, Wilandar, & Yasin (2013), yaitu rata—rata UN sebagai salah
satu prediktor yang signifikan mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa. Berdasarkan
hasil Klasifikasi CHAID, juga dapat dilihat bahwa secara umum prestasi akademik
mahasiswa pendidikan matematika FKIP undana terbilang cukup baik. Hal ini terlihat
dari 172 mahasiswa yang ada 94 di antaranya memiliki IPK dalam rentang 3,01-3,50 atau
54,7%, dan hanya 18 mahasiswa dari 94 mahasiswa yang memiliki IPK dibawah 2,76
atau hanya 10,5%. Hal ini pun sesuai dengan akreditasi yang didapat prodi pendidikan
matematika FKIP UNDANA vyaitu B.
Tabel 6. Tabel Konfusion Matrix Hasil Klasifikasi

Kenvataan Prediksi
y A B Total
A 94 0 18
B 78 0 42
Total 172 0 172
o _ % 1009
Sensitifitas 9410 00%
= 100%

Berdasarkan confusion matrix tabel 6 dengan A adalah kelas mahasiswa dengan
IPK 3,00-3,50 dan B adalah kelas mahasiswa dengan IPK bukan 3,00-3,50, maka model
klasifikasi yang terbentuk lebih cocok untuk melihat mahasiswa yang memiliki nilai IPK
berada dalam kelas 3,01-3,50 atau predikat sangat memuaskan, dilihat dari tingkat

sensitivitasnya sebesar 100%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa variabel yang signifikan mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa pendidikan
matematika FKIP UNDANA adalah Jalur Masuk Universitas dengan Rata—rata Nilai UN
mahasiswa. Hasil dari metode CHAID akan mengklasifikasikan prestasi akademik
mahasiswa pendidikan matematika FKIP UNDANA yang mendapatkan IPK dalam

rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan) menjadi 3 kelompok yaitu kelompok mahasiswa

31



Fraktal: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Fanggidae, dkk, Klasifikasi Faktor....
Volume 2, No. 1, Mei 2021, Hal. 23-33
Doi: https://doi.org/10.35508/fractal.v2i1.4018

yang masuk lewat jalur SBMPTN atau MANDIRI dengan rata—rata nilai UN < 70,00
yang mendapatkan IPK dalam rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan), kelompok
mahasiswa yang masuk lewat jalur SBMPTN atau MANDIRI dengan rata—rata nilai UN
> 70,00 yang mendapatkan IPK dalam rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan) dan
kelompok mahasiswa yang masuk lewat jalur SNMPTN yang mendapatkan IPK dalam
rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan). Karakteristik prestasi mahasiswa yang
mendapatkan IPK dalam rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan) tertinggi adalah
mahasiswa yang masuk lewat jalur SNMPTN. Dan karakteristik prestasi mahasiswa yang
mendapatkan IPK dalam rentang 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan) terendah adalah
mahasiswa yang masuk lewat jalur SBMPTN atau MANDIRI dengan rata—rata nilai UN
> 70,00. Berdasarkan confusion matrix maka model Klasifikasi yang terbentuk lebih
cocok untuk melihat mahasiswa yang memiliki nilai IPK berada dalam kelas 3,00-3,50

atau predikat sangat memuaskan, dilihat dari tingkat sensitivitasnya sebesar 100%.
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